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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 
062/VIII Teluk Pandan Rambahan pada materi Asmaul Husna melalui penerapan 

media audiovisual. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model McTaggart dengan satu siklus yang terdiri dari empat pertemuan. 

Setiap pertemuan mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas IV, dengan pengumpulan data 

dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi Asmaul Husna. Rata-rata nilai pre-test siswa sebelum pembelajaran 

adalah 56, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah pembelajaran meningkat 

menjadi 81, dengan 90% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Media audiovisual juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 
interaktif, yang mendorong keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. Aktivitas 

seperti diskusi kelompok, tugas kreatif, dan pemanfaatan video interaktif 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah peneliti dalam 
menyampaikan materi. Kesimpulannya, penggunaan media audiovisual secara 

efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian 

ini merekomendasikan penggunaan media serupa untuk pembelajaran mata 
pelajaran lain guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna. 

 

Kata Kunci: Asmaul Husna, Media Audio Visual, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas individu secara menyeluruh 

(Rahman & Nasryah, 2019). Pendidikan formal di sekolah dirancang untuk mendorong perubahan 

terencana dalam diri siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses pembelajaran 

di sekolah melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti tujuan pembelajaran, materi, 

metode, media, peneliti, siswa, serta evaluasi pembelajaran. Semua komponen ini bekerja bersama untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas proses 

pembelajaran, salah satunya adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan, ditemukan bahwa antusiasme siswa 
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terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada materi Asmaul Husna, masih 

rendah. Hal ini berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar yang belum memadai. 

Sebagai seorang peneliti sekaligus pengampu PAI, peneliti mengamati bahwa metode pengajaran yang 

digunakan selama ini cenderung monoton, seperti ceramah dan mencatat. Metode ini kurang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Akibatnya, banyak siswa yang kehilangan perhatian dan minat 

selama pembelajaran berlangsung. Pada materi Asmaul Husna, dari total 20 siswa kelas IV, hanya 4 siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai di atas 70. Sementara itu, 16 siswa 

lainnya belum mencapai nilai yang ditargetkan. 

Permasalahan ini semakin kompleks karena kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran 

yang menarik. Media pembelajaran yang digunakan hanya terbatas pada buku teks, tanpa adanya 

pendekatan kreatif yang dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi. Dalam era 

digital seperti saat ini, siswa lebih tertarik pada media visual, seperti video dan gambar interaktif, yang 

sering mereka temui di media sosial atau platform seperti YouTube (Sd, 2024; Yasin, 2022; Yulinda, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Media ini mampu menyajikan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara 

bersamaan, yang dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Selain itu, media 

audiovisual juga dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi mereka, dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan (Hasanah et al., 2019; Husna & Rowin, 2023; Krisnayansyah et 

al., 2021; Selviani et al., 2023). 

Dari segi teori, penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka mencapai hasil belajar yang diinginkan. Menurut (Nursihah et al., 2023; Sahara et al., 

2020), media audiovisual adalah perangkat yang mampu menyampaikan pesan dan merangsang siswa untuk 

belajar. (Sumarni et al., 2023; Utama et al., 2022) menambahkan bahwa media audiovisual memungkinkan 

siswa untuk belajar secara aktif melalui interaksi dengan materi yang disajikan. Dengan demikian, media 

ini tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga mendorong mereka untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Di SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan, penggunaan media audiovisual belum pernah diterapkan 

secara terstruktur dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas penerapan media audiovisual dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Asmaul 

Husna. Materi ini dipilih karena pentingnya pemahaman siswa terhadap sifat-sifat Allah SWT sebagai dasar 

untuk membangun akhlak mulia. 
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Penelitian ini dilakukan dalam satu siklus pembelajaran, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan bahan ajar berbasis media audiovisual 

dan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pelaksanaan dilakukan 

dengan menyajikan materi melalui media audiovisual yang relevan dan menarik. Selama pembelajaran 

berlangsung, peneliti melakukan observasi untuk memantau aktivitas siswa serta mencatat kendala yang 

dihadapi. Hasil pembelajaran dievaluasi dan dianalisis untuk menentukan apakah penerapan media 

audiovisual efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, khususnya 

dalam bidang pembelajaran PAI. Dengan menggunakan media audiovisual, peneliti dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis dan menarik, sehingga siswa lebih fokus dan termotivasi untuk belajar 

(Juniarti, 2024; Nurul et al., 2024; Samania, 2022). Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi tiga pihak utama, yaitu peneliti, siswa, dan sekolah. Bagi 

peneliti, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana memanfaatkan media audiovisual secara 

efektif dalam pembelajaran. Bagi siswa, penelitian ini membantu meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar mereka. Sementara itu, bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengadopsi teknologi 

sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dalam jangka panjang, penelitian ini bertujuan untuk mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Penggunaan media audiovisual sebagai salah satu inovasi pembelajaran 

sejalan dengan visi pendidikan nasional untuk menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan berkarakter. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks lokal, tetapi juga memiliki implikasi yang 

lebih luas bagi dunia pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan 

utama: "Apakah penerapan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Asmaul 

Husna di SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan?" Jawaban dari pertanyaan ini diharapkan dapat 

memberikan solusi nyata untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa, sekaligus 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, 

baik dari segi teori maupun praktik. Media audiovisual diharapkan dapat menjadi alat yang efektif untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam agama Islam, sehingga mereka dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh lagi, penelitian ini memberikan dasar bagi 
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pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan media teknologi untuk pembelajaran yang lebih efektif dan 

menyenangkan 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model McTaggart, yang 

terdiri dari empat tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Rukminingsih et 

al., 2020; Widyastuti et al., 2024). Penelitian dilakukan dalam satu siklus dengan empat kali pertemuan. 

Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Asmaul Husna melalui 

penerapan media audiovisual. Pada setiap pertemuan, siswa diberikan pembelajaran berbasis audiovisual 

yang diikuti dengan evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas pembelajaran. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan yang berjumlah 

20 orang. Seluruh siswa dilibatkan dalam penelitian ini tanpa menggunakan teknik sampling, sehingga 

semua siswa memperoleh perlakuan yang sama selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis alat pengumpulan data. Pertama, 

tes hasil belajar yang mencakup pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran 

dan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran berlangsung. Kedua, lembar 

observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa dan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Ketiga, dokumentasi berupa foto, video, dan hasil kerja siswa yang digunakan sebagai bukti pendukung 

dan pelengkap data penelitian. 

Tahapan Penelitian 

Siklus penelitian terdiri dari empat pertemuan, di mana setiap pertemuan melibatkan aktivitas pembelajaran 

yang terstruktur menggunakan media audiovisual. Berikut adalah rincian setiap pertemuan: 

Pertemuan 1: Pengenalan Materi dan Pemahaman Awal 

Pada tahap ini, peneliti merencanakan penggunaan media audiovisual berupa video pendek yang 

memperkenalkan Asmaul Husna seperti Al-Malik, Al-Quddus, dan As-Salam. Rencana pembelajaran 

meliputi penyiapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


 JOURNAL OF INDONESIAN PROFESSIONAL TEACHER : JIPT 

 VOL. 1 NO. 2 (2025). 235-246 

 EISSN: XXXX-XXXX 

  DOI :   

239 | JIPT : Journal of Indonesian Profesional Teacher © 2025 is licensed under CC BY-SA 4.0  

test. Dalam pelaksanaan, peneliti membuka pembelajaran dengan menyapa siswa, menjelaskan tujuan 

pembelajaran, dan memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Siswa kemudian diajak 

menyaksikan video pembelajaran tentang Asmaul Husna, diikuti dengan diskusi untuk menjawab 

pertanyaan terkait isi video. Setelah itu, siswa mengerjakan LKPD sebagai latihan individu, dan 

pembelajaran diakhiri dengan pemberian post-test serta refleksi hasil belajar. 

Pertemuan 2: Pendalaman Materi dengan Visualisasi 

Pada pertemuan kedua, peneliti memperdalam materi dengan menggunakan video interaktif yang 

menjelaskan makna dan aplikasi sifat-sifat Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti memberikan 

arahan kepada siswa untuk mencatat poin penting dari video yang ditampilkan. Setelah menyaksikan video, 

siswa diajak untuk berdiskusi dalam kelompok kecil dan menyelesaikan tugas kelompok terkait contoh 

penerapan Asmaul Husna dalam kehidupan. Hasil diskusi dipresentasikan oleh masing-masing kelompok, 

diikuti dengan pemberian post-test untuk menilai pemahaman siswa. 

Pertemuan 3: Aplikasi Materi dalam Kehidupan Nyata 

Pada pertemuan ini, peneliti menampilkan video dokumenter pendek yang menggambarkan contoh nyata 

penerapan Asmaul Husna oleh individu atau kelompok dalam masyarakat. Video ini dirancang untuk 

memotivasi siswa agar lebih memahami relevansi Asmaul Husna. Setelah itu, siswa diminta untuk membuat 

cerita pendek atau sketsa yang menggambarkan salah satu sifat Allah SWT yang telah dipelajari. Peneliti 

memberikan panduan dan umpan balik selama siswa mengembangkan karya mereka. Pembelajaran diakhiri 

dengan diskusi bersama tentang pentingnya memahami sifat-sifat Allah SWT. 

Pertemuan 4: Evaluasi dan Refleksi Akhir 

Pertemuan terakhir difokuskan pada evaluasi keseluruhan pembelajaran. Peneliti menampilkan video 

singkat sebagai pengingat tentang Asmaul Husna yang telah dipelajari sebelumnya. Setelah itu, siswa 

diminta untuk mengerjakan pre-test dan post-test akhir untuk mengukur peningkatan hasil belajar selama 

satu siklus. Hasil evaluasi dianalisis untuk melihat keberhasilan penggunaan media audiovisual dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Peneliti juga melakukan refleksi bersama siswa untuk mengevaluasi 

pengalaman belajar mereka dan mendapatkan masukan untuk perbaikan ke depannya. 

Pengukuran Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test di setiap pertemuan. 

Pre-test dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan 

post-test diberikan setelah pembelajaran selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Analisis 
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data dilakukan dengan menghitung rata-rata skor dan persentase peningkatan hasil belajar dari pre-test ke 

post-test, yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 062/VIII Teluk 

Pandan Rambahan pada materi Asmaul Husna melalui penerapan media audiovisual. Berdasarkan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan satu siklus yang terdiri dari empat pertemuan, ditemukan 

beberapa temuan penting terkait peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Sebelum penelitian dimulai, hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Asmaul 

Husna masih rendah. Dari 20 siswa di kelas IV, hanya 4 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 70, sedangkan 16 siswa lainnya belum berhasil mencapainya. Rata-rata nilai kelas sebelum 

intervensi adalah 56, dengan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 40. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain metode pembelajaran yang digunakan cenderung monoton, minimnya 

penggunaan media pembelajaran menarik, dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, siswa juga menunjukkan antusiasme yang rendah dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti Asmaul Husna. 

Pada pertemuan pertama, peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan pre-test untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. Rata-rata nilai pre-test siswa pada pertemuan ini adalah 56. Setelah itu, siswa 

diberikan materi pengenalan Asmaul Husna melalui video pendek yang menjelaskan sifat-sifat Allah SWT 

seperti Al-Malik, Al-Quddus, dan As-Salam. Video ini dirancang untuk menarik perhatian siswa dan 

memberikan pemahaman awal secara visual dan audio. Selama pembelajaran berlangsung, siswa 

menunjukkan peningkatan perhatian dan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Setelah sesi 

pembelajaran selesai, siswa diberikan post-test untuk mengukur pemahaman mereka setelah mengikuti 

pembelajaran. Rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 68, dengan 9 siswa mencapai KKM. 

Pada pertemuan kedua, materi difokuskan pada pendalaman makna Asmaul Husna dengan menampilkan 

video interaktif yang lebih detail mengenai penerapan sifat-sifat Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa diajak untuk berdiskusi dalam kelompok dan menyelesaikan tugas kelompok yang berhubungan 

dengan materi. Diskusi kelompok ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dan memfasilitasi 

pemahaman mereka melalui kerja sama tim. Hasil post-test pada pertemuan kedua menunjukkan 

peningkatan lebih lanjut dengan rata-rata nilai sebesar 73, dan jumlah siswa yang mencapai KKM 

meningkat menjadi 12 orang. 
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Pada pertemuan ketiga, pembelajaran difokuskan pada aplikasi Asmaul Husna dalam kehidupan nyata. 

Peneliti menampilkan video dokumenter pendek yang menggambarkan contoh-contoh nyata bagaimana 

sifat-sifat Allah SWT dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap amanah, peduli, dan 

menjaga perdamaian. Siswa kemudian diminta membuat cerita pendek yang menggambarkan satu sifat 

Allah SWT yang mereka pelajari. Aktivitas ini tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mendalam, tetapi juga melibatkan mereka secara kreatif. Rata-rata nilai post-test pada pertemuan ketiga 

meningkat menjadi 78, dengan 15 siswa mencapai KKM. 

Pada pertemuan terakhir, peneliti melakukan evaluasi keseluruhan melalui pengulangan materi 

menggunakan video singkat yang merangkum sifat-sifat Allah SWT yang telah dipelajari. Setelah itu, siswa 

diberikan post-test akhir untuk mengukur pencapaian pembelajaran secara keseluruhan. Rata-rata nilai post-

test akhir siswa adalah 81, dengan 18 siswa mencapai KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, 

sementara nilai terendah adalah 65. Dibandingkan dengan hasil pre-test awal, hasil ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan baik dalam nilai rata-rata maupun jumlah siswa yang mencapai KKM. 

Selama proses pembelajaran, aktivitas siswa juga diamati menggunakan lembar observasi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat dari pertemuan ke pertemuan. Pada 

awal siklus, sebagian siswa masih terlihat pasif, tetapi setelah diperkenalkan dengan media audiovisual, 

mereka mulai menunjukkan antusiasme yang lebih besar. Diskusi kelompok, kerja individu, dan tanggapan 

terhadap pertanyaan yang diberikan peneliti menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan 

mudah memahami materi melalui video pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah yang biasa 

digunakan sebelumnya. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual secara efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Asmaul Husna. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai 

pre-test ke post-test pada setiap pertemuan dan peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM. Selain itu, 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga meningkat secara signifikan, yang menunjukkan bahwa 

media audiovisual tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan bukti empiris bahwa media audiovisual merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi Asmaul Husna di SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan. 

 

PEMBAHASAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran memiliki dampak 

positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi Asmaul Husna. Sebagai alat bantu pembelajaran, media 

audiovisual mampu menyajikan informasi secara menarik dan interaktif sehingga siswa lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan. Media ini juga memungkinkan siswa untuk melihat dan mendengar 

materi secara simultan, sehingga mereka dapat mengaitkan konsep abstrak seperti sifat-sifat Allah SWT 

dengan visualisasi yang konkret. 

Salah satu alasan utama keberhasilan metode ini adalah pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa masa kini. Dalam era digital, siswa lebih akrab dengan media visual 

seperti video dan animasi. Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual memberikan pengalaman belajar 

yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar. Video yang menampilkan contoh nyata dari aplikasi Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari 

membantu siswa mengaitkan konsep agama dengan perilaku yang mereka temui atau lakukan. 

Penggunaan media audiovisual juga meningkatkan dinamika pembelajaran di kelas. Sebelumnya, metode 

pembelajaran yang digunakan peneliti cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk berdiskusi, mengamati, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok, yang semuanya mendorong interaksi lebih dalam antara siswa dan materi pelajaran. Kegiatan 

ini tidak hanya memperkaya pemahaman, tetapi juga melatih keterampilan sosial siswa, seperti bekerja 

sama, berbagi ide, dan saling mendukung. 

Peningkatan keterlibatan siswa juga terlihat dalam aktivitas belajar mereka. Dalam proses pembelajaran 

menggunakan media audiovisual, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam menjawab 

pertanyaan, mengikuti diskusi, dan menyelesaikan tugas. Selain itu, presentasi materi melalui video 

memberikan penekanan visual dan auditif yang mendukung pengingatan informasi lebih lama 

dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan verbal. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih fleksibel, di mana mereka dapat mengulang video atau merenungkan isi 

materi sesuai kebutuhan. 

Efek positif lainnya dari penggunaan media audiovisual adalah terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan. Dalam pembelajaran tradisional, suasana kelas sering kali monoton, yang membuat siswa 

kurang fokus dan kehilangan minat terhadap materi yang diajarkan. Dengan menggunakan video interaktif 

dan dokumenter pendek, siswa merasa lebih tertarik untuk belajar. Suasana belajar yang menyenangkan ini 

menjadi faktor penting dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dan berusaha memahami materi dengan 

lebih baik. 
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Selain meningkatkan minat siswa, media audiovisual juga membantu peneliti dalam menyampaikan materi 

secara lebih efisien. Sifat audiovisual yang mampu menyajikan informasi secara ringkas namun padat 

membantu memaksimalkan waktu pembelajaran. Peneliti dapat menggunakan video sebagai alat utama 

untuk menjelaskan konsep, sementara waktu yang tersisa digunakan untuk kegiatan diskusi atau evaluasi. 

Pendekatan ini tidak hanya mempercepat penyampaian materi, tetapi juga memastikan bahwa siswa 

memiliki cukup waktu untuk memahami dan mendalami apa yang mereka pelajari. 

Dari segi evaluasi, pendekatan ini menunjukkan bagaimana media audiovisual dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep. Pre-test yang diberikan sebelum pembelajaran menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum menguasai materi dengan baik. Namun, melalui kegiatan berbasis media, siswa 

tidak hanya menguasai konsep dasar, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam tugas-tugas yang 

diberikan, seperti membuat cerita pendek tentang sifat Allah SWT. Aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan situasi nyata, yang merupakan 

salah satu tujuan utama dari pendidikan berbasis kompetensi. 

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya inovasi dalam pembelajaran, khususnya di era modern. Guru 

atau peneliti tidak dapat hanya bergantung pada metode pembelajaran tradisional seperti ceramah dan 

mencatat. Inovasi dalam penggunaan media, seperti audiovisual, memberikan alternatif yang efektif untuk 

membuat pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Media ini memungkinkan guru atau peneliti 

untuk menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam penerapan media audiovisual. Salah 

satu tantangan adalah persiapan yang lebih kompleks dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional. Peneliti perlu memastikan bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan tidak terlalu panjang sehingga dapat menjaga fokus siswa. Selain itu, fasilitas pendukung seperti 

perangkat teknologi dan akses listrik yang stabil juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan media ini. 

Meskipun terdapat tantangan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat yang diperoleh jauh 

lebih besar daripada kendala yang dihadapi. Dengan perencanaan yang baik dan pemilihan media yang 

tepat, media audiovisual dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk terus mengeksplorasi cara-cara baru dalam 

mengajarkan konsep agama kepada siswa, khususnya yang bersifat abstrak seperti Asmaul Husna. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis media audiovisual memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan. Pendekatan ini tidak 
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hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, relevan, dan bermakna. Keberhasilan ini memberikan dasar bagi penerapan media serupa 

dalam pembelajaran mata pelajaran lain di tingkat sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini memberikan 

panduan praktis bagi guru lain dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka. Dengan demikian, media audiovisual dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan menggunakan media audiovisual pada 

materi Asmaul Husna di kelas IV SD Negeri 062/VIII Teluk Pandan Rambahan, dapat disimpulkan bahwa 

media ini efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media audiovisual terbukti 

mampu membantu siswa memahami konsep Asmaul Husna secara lebih baik melalui visualisasi dan suara 

yang memberikan pengalaman belajar yang konkret, interaktif, dan menarik. Hal ini terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata siswa yang sebelumnya berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menjadi jauh lebih baik setelah pembelajaran berlangsung. Selain itu, media audiovisual juga menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Aktivitas 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan tugas kreatif yang didukung oleh media ini berhasil mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media audiovisual juga memungkinkan peneliti menyampaikan materi secara lebih efisien, 

dengan memanfaatkan waktu untuk menyajikan informasi secara padat dan menarik. Video interaktif yang 

digunakan mampu merangkum informasi penting serta memberikan pengalaman belajar yang relevan 

dengan kebutuhan siswa masa kini. Evaluasi pembelajaran melalui pre-test dan post-test menunjukkan 

bahwa media ini tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengaplikasikan konsep yang dipelajari. Peningkatan hasil tes siswa menjadi bukti bahwa 

pendekatan ini efektif dalam mendukung tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dalam pembelajaran, khususnya dengan memanfaatkan 

media berbasis teknologi seperti audiovisual. Media ini relevan dengan gaya belajar modern dan memiliki 

potensi besar untuk menggantikan atau melengkapi metode pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, guru 

dan peneliti diharapkan dapat mengintegrasikan media serupa dalam pembelajaran mata pelajaran lain 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Secara keseluruhan, penerapan 

media audiovisual terbukti meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa, serta memberikan 
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kontribusi penting bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif yang mendukung tujuan pendidikan 

nasional untuk menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia 
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